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| (Oleh : Hassan Noel lﬁfM} _
ALJ.M suatu tjeramah beberapa hari jang lalw, jang éwelmggamkm oleM

S Pemuda, Sitor Sitwmorang mengemukakan gedjala® jang didjumpainja dalam pers
gaulan, bagaimaona bahasa Indonesia dipergunakan, se-akan? bahasa itu bukan
suatu bahagion Kebudajoan. Sitor Situmorang mengatakan, bahwa ia menemus
dikalangan Mahaguru® bagaimana bahasa Indonesia dzpergunakan tidak hatz’ dan

tidak memperhatikan tata bahasa, demikian Sitor. e
Beberapa puwiuh tahun jang lalu, sebelum Sumpah Pemuda, bahasa persatuan

1960 @ Th. ke-Hi

da. Bahasa Indonesia (pada waktu itu dinamakan bahasa Melaju), diadjarkan die

berkembang. Batas itu diadakan oleh Ophuyzen jang ditugaskan oleh pemerine
tah Belanda. meniusun suatu daftar kata®. Dalam daftar itu ditjatat dan disusun

o -
. . .-'-:. ; _ Y -. . : [ . h [ T b ¥ rolE | L e
L L L e P 3 3 7 1 & 7}

Melaju Riaw. Lein dari pada jang terdapat dalam daft- Lr kata® itw, tidak boleh
diadjarkan. |
Istilah® jano berasal dari Pulaw B;awa al g
dipergunakon dolam kehidupon se-hari? lwmak - ,... ?
Langgam bahasa itupun harus mnumt .' "
jang berbangsa Belanda. . & +_ L g W
AKI BAT jang drr.hamlktm Oleh t]ﬁ*r -; 2 ol
bahasa beku. Lolot@dan tidals Sesuli denga.n gera;cddmmwd nm]a:mkatk dan
erak dma.nm v tapan® dam. per garong® jang menghidup an memperkems=
b bahasd In: =_‘--esf§; dalowm h se-hari?. Bahasa jang dikembangs
Wi g W® dam pengarang® ztu dma.ma-kcm oleh ,,ahli* bahasa Melaju”,
ar wamssalk dan meratjuni peladjarﬂ Akan tetapi, arus perkembangan
} il dapat ditahan oleh Belamda, karena persuratkabaran, madjallak,
ita, pidato® dan pergaulan antar-nusa telah mendobrak ,batas® Ophuy=

{«tu, himgga nama bahasa Melaju bergmnti djadéi bahasa Indonesia. Sumpah

adan Panerbit dan Pert takan
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Kekuatiran Sitor Situmorang, jang dikemmkakannja dalam pidato {tu, bahwae
ia melihat gedijala® bahasa Indonesia diantjam bahaja, karena dipergunakan tidaks
hati® dan tidak memperhatikan tatabahasa, baik Kkita tindjou dari

- tertentu berikut ni.

Dalam tiap* boahase, kita dapati ,,bMa bitiara” (jang diporgumkan dm

Untuk mmentara aktu tidak
angganan bara ° | ]

- Tarl adpertensl Rpr pe{
itnja Rn'42, 1 X muat.

Lchar kolom a &grtensi % nm.

- Pembajaran Ieb L

PENJIARAN :

Penjiaran tsb. diurus oleh

Tata ha P.T. KENG PO i
Mﬂ*%:mwm 5% Jang diutamakan ialah bagaimana supaje orang den gan mudah memahami me%-

h“-unuu-nun-n-----u-u-aﬁ-. sud kita. Karerna katae? itu diutjapkan dengan tiba® dengan tidak dipikir m

mt2 buku?, suratkabaer dsb &
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IR R maka lahirlah *alimat® jang tidak menwrut tatabahasa dan kadang? lahir d}uﬁl-

S SauaRt SRR ARNE istilah?® jang tidok tepat.
it b ot b s i Dari sudut milah djuga harus kita tindjau kesalahan® bahasa jang telah di-

radio- Dihadapan matanja berlangsung permainan olahraga itu. Pada wakiu e
diuga haruys diteriakkannja didepan tjorondg apa jong sedang beﬂ-cmqsung Per-
maman itu beriongsung terus menerus, ia harus bitjara pula terus menerus untule

bahasa dan tidek mempunjai waktu wuntuk memakai istilah® jang tepat. Dalam
suasana demikion. mungkin sekali mereka banjak melakukan kesalahan® bahasa.

hmgga mereka hdak melakukan kesalahan seban,mk kesalahan jang dilakukan=-
nja sekarang i -

Lain soalnia dengan ,bahasa tulis”, Sebelum pena datjat;ahktm keatas kertas,

tatabahasa jong harwus ditaati. Djika terdjoadi kesalahan, masih ada waktu untule
me'mperbmkz hingga dapat digubah rangkaian kata® jang mdah dan teratur.

dak hati* mempergunakan behesa dalam tulisan, maka tepat benar keluhannja *

gediala® Jjamngyg me'nguattrkan bahasa Indonesia
diantjam bahaia.

| MUN'G—KI N ,behasa bitjera” dﬁn ,,bahasa tulis” tidak daepat bersanmma betul,
b 1 - $ | fetapi adalah suatw hol jang harus kita pe?Mt‘tkan bahwa dalam suatu ba-
b .ﬂmbung tm‘ u n]a S hasa jang madin tidak terlalu dytmh djarak antara ,bahasa b‘lt jara”’-nja dengam

- "berapa kesulitan®, maka | Jbahasa tulis”-nja.
$ gam ar kuht Varla nomor ini . Ukuran i dapat kita bukttkan dari kemadjwan bahasa ktta Beberapa m&M'
berbe da d arlp ada hlasanj a, tl- | tahun jang lalu, antara ,bahasa bitiara” kita dengan bahasa tulis” kita, djaul

sekali diaraknia Pada waktu itu, hanjalah orang® seperti M.H. Thamrin, R.A.A.A.

‘dak satu halaman penuh & Djadiningret, Dr. A. Rivai, Hadji A. Salim den Dr. Ratulangi jang tidak berapa -

NOIIOI‘ 3 3 d dan seland]utnja S  djauh bedanja antara ,bahasa bitjara”-nja dengan ,bahasa tulis-nje. Dalam 10
gambar
liputi satu halaman muka

lah ‘dapat mempeladjari bahasa dari sekolagh, dalam pergaulan se-hariz dapat Kite
mendengar, bahwa bahasa jang dﬁpergmkmz oleh mereka tidak djauh d;araknja,

' penuh sepem bms‘&- e & dari ,bahasa tulis’. Semakin lama, djarak ini tentn akan semakin dekat, hingga
" & . akan terdjadilah wpertz jang diramalkan oleh  Sitor Situmorang, bahwe pads

. Gambar kuht belakang"“_? - masa jong aken datang, orang® Indonesia jang terpeladjar akan mempergunakon:
Varia no. 135 ]l bukan Marla. § _‘twa bahasa: bahasa da«erah baha.sa Ifndonesw dan satu hahasa asing jang dipﬂik-;
nia. '

Yo SEbagalmana diterangkan 3 Walagupun kita melihat bhahasa kita sudah mengalami kemadjuan, walauptm W S
tEtapl (13 Scala Gambar Ma* -2 - dah djadi bahagion kebudajaan, kita belum sampai kepada kesempurnaan. Masih

ria Yo terdapat dlgambar ku banjak sekali jang harus dikerdjakan den diusahaken wuntuk kemadjuan bahase

penetapan istilah® dan achirnia mémbuat supaje bahasa Indonesia itu sungguh®
djadi bahasa nasional, hingga mendjadi darah daging k&ta bahkmz marah, W
‘bira, meﬂgaduh dam be‘rmwnpipim dalam bahasa Indones a.

Hmtam Gurn Bahasa Indonesia di Djakarta berkenaan dengan Hari Sumpah.

jang kita tjintai itu, mendapat periakuan jang amat buruk dari pemerintah Belan-
sekolah, tetapi dalam  suatu bailas jang men jebablcan bahasa ity tak dapat

 menurut abdijat. kata? jang boleh diadjerkan disekolah. Dasarnjo, ialah bahoas@

X _ 'w pmuda telah memperkuat kedudukan bahasa Indonesia, bahasa pe-rmtm m 3
dari suatu sudut

pembitiaraan se-hari?), danm ,bahasa tulis” (jang dipergunakan dalam u-
sBahasa bitjara” ini biasanja Kurang temtwr kKurang menumt tata-bahasGs
SO SRR . lakukan oleh pewnoulas pandangen-mata pertandingan? olahraga didepan tjorong
GAMBAR KULIT - et . 5 _

pendenqar“n 1x. Ta tidak mendapat peluang wuntuk mengelur bahasa menurut tatGe

¢  Tentu sadja. lebih baik pengulast radio itw mempeladiari lebih dalam bahasa kita,

_dapat dipikirkan se-baik*nja istilah apa jang akan dipergunakan, dapat dmyu#-r

Andaikata Mahaguri® jong dimaksud oleh saudara Sitor Situmorang itu, tie

Ki ht Vana akan m.- X ‘ tahun jang terachir, kemadjuwan itu semakin wmum. Anak® daen pemuda® jang {e=

lit be]akang nomor 1111 Indonesia. Akan menjebut beberapa hal jang njata ialah : penjelesaian edjaan,



